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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan  
 
Huruf Arab 
 
 
Nama 
 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba B be 
ت ta T te 
ث  sa  s es (dengan titik di atas) 
ج jim J je 
ح  ha  h ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D de 
ذ ´zal  z Zet (dengan titik di atas) 
ر ra R er 
ز zai Z zet 
س sin S es 
ش syin Sy es dan ye 
ص  sad  s es (dengan titik di bawah) 
ض  dad  d de (dengan titik di bawah) 
ط  ta  t ta (dengan titik di bawah) 
ظ  za  z zet (dengan titik di bawah) 
ع ʻain ʻ apostrof terbalik 
غ gain G ge 
ف fa F ef 
ق qaf Q qi 
ك kaf K ka 
ل lam L el 
م mim M em 
ن nun N en 
و wau W we 
ه ha H ha 
ء hamzah ʼ apostrof 
ي ya Y ye 
ix 
 
Hamzah (ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal 
kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak di 
tengah atau akhir, maka dilambangkan dengan tanda koma di atas (‘). 
B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Tulisan latin vokal fathah ditulis dengan "a", kasrah dengan "i", dlommah 
dengan "u". Sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara vokal (a) 
panjang dengan â, vokal (i) panjang dengan î dan vokal (u) panjang dengan û. Khusus 
untuk ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i", melainkan tetap ditulis 
dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat di akhirnya. Begitu juga untuk 
suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah ditulis dengan "aw" dan "ay". 
C. Ta' Marbûthah 
Ta' marbûthah ( ة) ditransliterasikan dengan "t" jika berada di tengah-tengah 
kalimat, tetapi apabila di akhir kalimat maka ditransliterasikan dengan menggunakan 
"h" atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlâf dan 
mudlâf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan "t" yang disambungkan 
dengan kalimat berikutnya. 
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa "al" ( لأ ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
pada awal kalimat. Sedangkan "al" dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat disandarkan (idhâfah), maka dihilangkan. 
 
 
x 
 
E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan 
Pada prinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan 
menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut merupakan 
nama Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah ter-Indonesiakan, maka 
tidak perlu menggunakan sistem transliterasi ini. 
F. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku. Huruf kapital 
misalnya digunakan untuk penulisan huruf awal nama dari (orang, tempat, bulan) dan 
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang 
(al-a), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf wal nama diri tersebut, 
bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A 
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
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ABSTRAK 
Nama : Zulfadli  
NIM : 10400110055 
Judul : Penentuan Awal Waktu Shalat di Kab. Bulukumba Prov. Sulawesi Selatan  
(Perspektif Syar’i dan Ilmu Falaq) 
 
 
Pokok masalah pada penelitian ini adalah bagaimana menentukan awal waktu 
shalat. Pokok masalah tersebut dibagi ke dalam beberapa sub masalah atau 
pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana penentuan awal waktu shalat perspektif 
syar’i?, dan 2) Bagaimana penentuan awal waktu shalat perspektif ilmu falak? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian kualitatif dengan pendekatan 
penelitian teologi normatif (syar’i). Adapun sumber data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Selanjutnya, 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi, studi 
kepustakaan, dan metode observasi (pengamatan). Dan teknik pengolahan dan 
analisis data yang digunakan adalah metode kualitatif. Hal ini dikarenakan data-data 
yang akan dianalisis merupakan data yang diperoleh dengan cara pendekatan 
kualitatif.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa awal waktu shalat perspektif syar’i, 
yaitu: 1) Awal waktu shalat zhuhur adalah dimulai sejak matahari tergelincir, sampai 
tiba waktu Ashar. 2) Awal waktu shalat Ashar dimulai saat panjang bayang-bayang 
suatu benda sama panjang benda tersebut pada saat matahari berkulminasi sampai 
tiba waktu Maghrib. 3) Awal waktu shalat Magrib dimulai sejak matahari telah 
terbenam sampai tibanya waktu Isya. 4) Awal waktu shalat Isya di mulai sejak 
hilangnya megah merah sampai separuh malam, dan 5) Awal waktu shalat Subuh, 
adalah dimulai sejak terbit fajar sampai dengan terbit matahari.  
Awal waktu shalat perspektif ilmu falaq, yaitu: 1) Awal waktu shalat Zuhur 
dirumuskan sejak seluruh bundaran matahari meninggalkan meridian, biasanya 
diambil sekitar 2 derajat setelah lewat tengah hari. 2) Awal waktu shalat Ashar 
dinyatakan sebagai keadaan tinggi matahari sama dengan jarak zenith titik pusat 
matahari pada waktu berkulminasi ditambah bilangan satu. 3) Awal waktu shalat 
Magrib berarti saat terbenam matahari (ghurub), yaitu seluruh piringan matahari tidak 
kelihatan oleh pengamat. 4) Awal waktu shalat Isya ditandai dengan memudarnya 
cahaya merah (asy-syafaq al-ahmar) di bagian langit sebelah barat yakni sebagai 
tanda masuknya gelap malam. 5) Awal waktu shalat Shubuh dipahami sejak terbit 
fajar sampai waktu akan terbit matahari.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Persoalan shalat adalah merupakan persoalan fundamental dan signifikan 
dalam Islam.
1
 Shalat merupakan kewajiban utama bagi seorang muslim. Kedudukan 
shalat sebagai ibadah wajib terdapat dalam nash (al-Qur’an dan hadis). Selain itu,    
al-Qur’an juga menyebutkan bahwa shalat adalah kewajiban yang pelaksanaannya 
dibagi ke dalam beberapa waktu yang telah ditentukan. 
Selain itu, shalat merupakan ibadah yang paling utama di antara ibadah-
ibadah yang lain. Keutamaan itu didapatkan dari kewajiban shalat yang merupakan 
intruksi secara langsung dari Allah swt kepada manusia (Nabi Muhammad saw) tanpa 
perantara Malaikat Jibril. Dan juga, shalat itu merefleksikan keimanan seorang 
hamba, karena dalam pelaksanaannya meliputi ucapan dengan lisan, perbuatan 
dengan anggota badan dan keyakinan dalam hati. 
Penentuan awal waktu shalat sebagaimana telah disyariatkan (dikenai hukum) 
dalam Islam, bahwa shalat lima kali dalam sehari semalam tidak boleh dijalankan 
sembarang waktu tanpa alasan yang dibenarkan oleh syara’ (hukum Islam).2 
Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. An-Nisa/4: 103. 
                                                          
1
Susiknan Azhari, Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah dan Sains Modern (Yogyakarta: Suara 
Muhammadiyah, 2007), h. 63. 
2
Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya (Bandung: Refika Aditama, 2007), h. 3. 
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                     
Terjemahnya:  
Sesungguhnya shalat itu adalah suatu kewajiban yang ditentukan waktunya 
atas orang-orang yang beriman. (Q.S. An-Nisa/4:103 ).
3
 
 
Kata mauqutan menunjukkan waqt yaitu batas akhir kesempatan atau peluang 
untuk menyelesaikan suatu peristiwa atau pekerjaan. Arti ini tercermin dari waktu-
waktu shalat yang memberi kesan tentang adanya pembagian mengenai masa yang 
dialami dan sekaligus keharusan untuk menyelesaikan pekerjaan tersebut dan bukan 
membiarkan berlaku hampa. 
Konsekuensi logis dari ayat tersebut di atas adalah bahwa shalat tidak bisa 
dilaksanakan dalam sembarang waktu, tetapi harus mengikuti atau berdasarkan dalil-
dalil baik dari al-Qur’an maupun hadis. 
Terdapat banyak nash yang membahas tentang kewajiban serta waktu 
pelaksanaan shalat. Namun apabila kita menelitinya, tentu saja tidak bisa terlepas dari 
hadis Nabi saw. untuk menafsirkannya termasuk dalam penentuan shalat ke dalam 
lima waktu yang sekarang kita ketahui yaitu shalat shubuh, zuhur, ashar, magrib, dan 
isya. 
Hanya saja waktu-waktu shalat yang ditunjukkan oleh al-Qur’an maupun 
hadis Nabi saw. hanya berupa fenomena alam, yang kalau tidak menggunakan ilmu 
falaq, tentunya akan mengalami kesulitan dalam menentukan awal waktu shalat. 
                                                          
3
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahnya (Jakarta: Bumi Restu, 
1974), h. 125. 
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Untuk menentukan awal waktu shalat zhuhur misalnya, kita harus keluar rumah 
melihat matahari berkulminasi. Demikian pula untuk menentukan awal waktu shalat 
ashar kita harus keluar rumah dengan membawa tongkat kemudian mengukur dan 
membandingkan dengan panjang bayang-bayang tongkat itu dan seterusnya. 
Karena perjalanan semu matahari itu relatif tetap, maka untuk posisi matahari 
pada awal waktu-waktu shalat setiap hari sepanjang tahun dapat mudah 
diperhitungkan. Dengan demikian orang yang akan melaksanakan shalat pada awal 
waktunya menemui kemudahan.
4
 
Dengan demikian dapat dipahami syariat ibadah shalat tidak akan terlepas 
dengan masalah penentuan waktu kapan shalat lima waktu mesti dilaksanakan.
5
 
Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan, penentuan awal waktu shalat bisa 
diketahui dengan mudah, salah satunya dengan menggunakan metode ilmu falaq atau 
ilmu astronomi. 
Dari pemaparan di atas, kiranya penyusun tertarik untuk melakukan studi 
tentang penentuan awal waktu shalat perspektif syar’i dan ilmu falaq. Adapun 
penentuan awal waktu shalat perspektif ilmu falaq, penyusun akan melakukan 
perhitungan atau penelitian untuk Kab. Bulukumba Prov. Sulawesi Selatan. 
 
 
                                                          
4
Abbas Fadil dan Alimuddin, Ilmu Falaq: Dasar-dasar Ilmu Falaq, Masalah Arah Kiblat, 
Waktu Shalat, dan Petunjuk Praktikum (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h.144. 
5
Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, h. 3. 
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B. Rumusan Masalah 
Untuk membuat permasalah menjadi lebih spesifik dan sesuai dengan titik 
tekan pembahasan, maka harus ada rumusan masalah yang benar-benar fokus. Dari 
latar belakang masalah di atas, ada beberapa rumusan masalah yang akan dibahas 
dalam skripsi ini, antara lain: 
1. Bagaimana penentuan awal waktu shalat perspektif syar’i? 
2. Bagaimana penentuan awal waktu shalat perspektif ilmu falaq di Kabupaten 
Bulukumba Provinsi Sulawesi Selatan? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Untuk menghindari terjadinya penafsiran yang keliru bagi pembaca dalam 
memahami judul skripsi ini, maka penyusun merasa perlu untuk memberikan 
penjelasan terhadap beberapa kata yang dianggap penting antara lain: 
Penentuan di sini diartikan sebagai proses, cara menentukan sesuatu.
6
 Jadi, 
dalam arti ini, penentuan adalah cara yang digunakan dalam menentukan awal waktu 
shalat. 
Waktu shalat adalah sebagaimana yang biasa diketahui oleh masyarakat, yaitu 
waktu-waktu shalat lima waktu, yakni: zhuhur, ashar, maghrib, isya, dan shubuh.
7
 
Syar’i, yaitu sesuatu yang sesuai dengan al-Qur’an maupun hadis. 
 
                                                          
6
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008), h. 1682.  
7
Abbas Fadil dan Alimuddin, Ilmu Falaq: Dasar-dasar Ilmu Falaq, Masalah Arah Kiblat, 
Waktu Shalat, dan Petunjuk Praktikum, h. 143.  
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Ilmu falaq adalah bagian dari ilmu astronomi. Ilmu falaq adalah ilmu yang 
mempelajari lintasan benda-benda langit, terutama matahari, bulan dan bumi untuk 
mengetahui posisi dan kedudukan benda langit yang satu dengan benda langit yang 
lainnya.
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D. Kajian Pustaka 
Untuk lebih validnya sebuah karya ilmiah dan memiliki bobot yang tinggi 
maka perlu dijelaskan beberapa rujukan atau sumber tulisan yang menopang 
terealisasinya skripsi ini.  
Rujukan buku-buku atau referensi yang ada kaitanya dengan skripsi ini 
merupakan sumber yang sangat penting untuk menyusun pokok pembahasan yang 
dimaksudkan dalam pembahasan skripsi ini sehingga tidak mengambang jauh. 
Adapun buku-buku atau referensi yang bersentuhan dengan pokok 
pembahasan ini, antara lain: 
Ali Parman, Penuntun Praktikum Falaq. Di dalam buku ini membahas tentang 
ilmu Falaq, diantaranya perhitungan waktu shalat, perhitungan dan pengukuran arah 
kiblat, dan penanggalan antara miladiah-hijriah. 
Abbas Padil dan Alimuddin, Ilmu Falaq (Dasar-dasar Ilmu Falaq, Masalah 
Arah Kiblat, Waktu Shalat, dan Petunjuk Praktikum). Dalam buku ini membahas 
tentang masalah waktu, waktu sholat menurut dalil-dalil syar’i, dan kedudukan 
matahari pada awal waktu shalat. 
                                                          
8
A. Jamil, Ilmu Falaq: Teori dan Aplikasi (Jakarta: Amzah, 2009), h. 3.  
6 
 
Susiknan Azhari, Ilmu Falaq (Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains 
Modern). Dalam buku ini juga terdapat pembahasan awal waktu shalat perspektif 
syar’i dan sains, posisi matahari dalam penentuan waktu shalat, serta proses 
perhitungan awal waktu shalat. 
Ahmad Izzuddin,  Ilmu Falak Praktis (Metode Hisab-Rukyah Praktis dan 
Solusi Permasalahannya) dan Fiqh Hisab Rukyah di Indonesia (Sebuah Upaya 
Penyatuan Madzhab Rukyah dengan Madzhab Hisab). Dalam dua buku ini dibahas 
beberapa permasalahan mengenai ilmu Falak, seperti Arah kiblat, Awal waktu shalat, 
Awal bulan Qomariyah, Gerhana Bulan dan Matahari. 
Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori dan Praktek. Dalam buku ini 
beliau juga menjelaskan mengenai waktu shalat dengan menjelaskan mulai dari dasar 
hukum waktu shalat, penjelasan dalam hal kedudukan matahari dan juga metode 
perhitungannya secara terperinci. 
Encup Supriatna, Hisab Rukyah dan Aplikasinya. Pembahasan dalam buku ini 
antara lain data yang diperlukan dalam perhitungan, menghitung sudut waktu, 
menghitung waktu sholat, ihtiath, praktik perhitungan waktu shalat, dan penyusunan 
waktu shalat.  
Abdul Jamil, Ilmu Falak (Teori dan Aplikasi). Dalam buku ini juga terdapat  
pembahasan tentang waktu shalat yang lebih ditekankan pada teknis yang lebih 
aplikatif dalam melakukan hisab kontemporer. Selain itu juga membahas tentang 
kedudukan matahari pada awal waktu shalat. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penulisan 
 Tujuan adalah sesuatu yang ingin dicapai oleh seseorang untuk mendapatkan 
sebuah hasil tertentu, jadi yang menjadi tujuan dari penulisan ini, antara lain: 
a. Untuk mengetahui bagaimana penentuan awal waktu shalat perspektif syar’i. 
b. Untuk mengetahui bagaimana penentuan awal waktu shalat perspektif ilmu falaq 
khususnya di Kab. Bulukumba Pro. Sulawesi Selatan. 
2. Kegunaan penulisan 
 Dan adapun kegunaan dalam penulisan skripsi ini, antara lain: 
a. Agar dapat dijadikan sebagai bahan informasi dan bahan bacaan bagi civitas 
akademik dam masyarakat pada umumnya. 
b. Sebagai bahan penjelasan mengenai aplikasi penentuan awal waktu shalat 
perspektif syar’i dan ilmu falaq.  
c. Sebagai bentuk sumbangan ilmiah bagi pengkaji studi-studi ke-Islaman 
khususnya ilmu Falaq yang selama ini jumlahnya masih sedikit dibandingkan 
dengan ilmu-ilmu lainnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pengertian Shalat 
1. Shalat Menurut Bahasa 
Kata shalat (  َصلاَ  لة ) menururt bahasa berasal dari kata (  َصَ  لَ َ ,  َصَ ل َصَ , ىَ  لة ) 
yang mempunyai arti do’a.1 Sebagaimana firman Allah dalam Q.S. at-Taubah/9: 103. 
                                
          
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendo’alah untuk mereka. 
Sesungguhnya do’a kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha mengetahui. (Q.S. at-Taubah/9: 103).
2
 
 
Selain itu, shalat juga sering diartikan sebagai rahmat dari Allah Swt dan juga 
berarti “memohon ampun”,3 seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Ahzab/33: 56. 
                                    
      
 
 
                                                          
1
Achmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka 
Progressif, 1997), h. 792. 
2
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya 
Toha Putra, 1998), h. 138. 
3
Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis: Metode Hisab-Rukyah Praktis dan Solusi 
Permasalahannya (Semarang: Komala Grafika, 2006), h. 50. 
9 
 
 
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai 
orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah 
salam penghormatan kepadanya. (Q.S. al-Ahzab/33: 56).
4
 
 
Dari ayat-ayat di atas, bisa didapati tiga tinjauan mengenai makna shalat, 
diantaranya adalah: Pertama, shalat bermakna do’a apabila kata shalat berasal dari 
umat Islam yaitu mendo’akan nabi Muhammad Saw agar senantiasa memperoleh 
rahmat yang agung dari Allah swt. Kedua, shalat berarti permohonan ampunan untuk 
Nabi Muhammad swt, apabila kata shalat itu berasal dari para malaikat. Ketiga, shalat 
berarti pemberian rahmat yang agung dari Allah Swt, apabila kata shalat itu dari 
Allah swt. 
2. Shalat Menurut Istilah 
Menurut istilah shalat adalah suatu ibadah yang terdiri dari perkataan dan 
perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam dengan 
syarat-syarat tertentu.
5
 
Shalat memiliki kedudukan yang urgen dalam agama Islam,
6
 karena shalat 
merupakan salah satu rukun Islam yang harus ditegakkan sesuai dengan waktu-
waktunya, kecuali ketika dalam keadaan khusus dan tidak aman, sehingga dalam hal 
ini segala hal yang berkaitan dengan shalat juga harus diketahui. Sebagaimana dalam 
Q.S. An-Nisaa’/4: 103. 
                                                          
4
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahnya, h. 678.  
5
Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah I  (Bandung: PT. Alma’arif, 1973), h. 205. 
6
Muhammad Abdul Ghoffar, Ensiklopedi Sholat menurut al-Qur’an dan Sunnah (Cet. II; 
Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008), h. 171. 
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                           
                            
Terjemahnya: 
Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu 
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah 
merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 
shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman. (Q.S. An-Nisaa’/4: 103).7 
Ayat tersebut menganjurkan kepada kita untuk melaksanakan shalat sesuai 
dengan waktu-waktu yang ditentukan. Penentuan waktu tersebut adalah pembatasan 
terhadap waktu. Allah telah menentukan waktu untuk shalat, Artinya Allah telah 
menentukan batas-batas waktu tertentu untuk dilaksanakan shalat di dalamnya. Hal 
ini dikarenakan waktu merupakan salah satu syarat sah shalat, sehingga Allah tidak 
akan menerima shalat wajib seseorang kecuali jika dilaksanakan sesuai dengan waktu 
yang telah ditentukan. 
Ulama fiqih sepakat bahwa waktu shalat fardhu itu telah ditentukan dengan 
jelas oleh al-Qur’an dan hadis, bahkan hampir seluruh kitab pada saat membicarakan 
shalat ada bab khusus yang membicarakan tentang mawaqit as-Salat. Dari sini jelas 
bahwa istilah awal waktu shalat merupakan hasil ijtihad para ulama’ ketika 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan waktu shalat.8 
 
                                                          
7
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahnya, h. 138. 
8
Susiknan Azhari, Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia: Studi Atas Pemikiran 
Saadoe’ddin Djambek (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), h. 86. 
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B. Dasar Hukum Awal  Waktu Shalat 
1. Dasar Hukum dari al-Qur’an, antara lain: 
a. Q.S. An-Nisaa’/4: 103. 
                           
                            
Terjemahnya: 
Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu 
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah 
merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 
shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman. (Q.S. An-Nisaa’/4: 103).9 
b. Q.S. Al-Israa’/17: 78. 
                               
      
Terjemahnya: 
Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan 
(dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan 
(oleh malaikat). (Q.S. Al-Israa’/17: 78).10 
 
c. Q.S. Huud/11: 114. 
                                  
       
                                                          
9
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahnya, h. 138. 
10
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahnya, h. 436. 
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Terjemahnya: 
Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan 
pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. (Q.S. Huud/11: 114).
11
 
 
d. Q.S. At-Thaahaa/20: 130. 
                             
                         
Terjemahnya:  
Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan 
bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di 
siang hari, supaya kamu merasa senang. (Q.S. At-Thaahaa/20: 130).
12
 
 
2. Dasar Hukum dari Hadis, antara lain: 
a. Hadis Riwayat Jabir bin Abdullah r.a 
 ﻋ ﻦَ ﺠاَِِربَ بِﻦَ ﻋ بِﺪَاَِللَ ر َيِضَاَهللَ ﻋ ﻨهﻪَا ق ﻞَِاّﻥَ ﻨلاَِّيبَ َمَّل  س  وَِﻪ ي ل  ﻋَ ِاللهَّﻞ  صَ ﺠ ﺀاهﻩََِر بِج يهﻝَ
 ﻋ ل يِﻪَ ّﺴلا لهمَ ﻔا ق ﻞَ لهﻪَهﻘ مَ ﻔ صِّلِﻪَ ﻔ ص َىلَلا َظ ﻬ ﺭَ ﺤّﺗ ﺰَى لاِﺖَلاَهس  مًّّشَََّمهثَ ﺠ ﺀاهﻩَ ا ﻌل صِرَ ﻔا ق ﻞ:َ
 َمهقَ ﻔ صَِﻪ لَ ﻔ صِّل اَى ﻌل صِرَِﺤ ي ﻥَ ص ﺭاَِﻆ َﻝَهﻜََّﻝَ ش يٍﺊَِمَهﻪ ل ثَََّمهثَ ﺠ ﺀاهﻩَ ا مل ﻐِرهﺏَ ﻔَ اق ﻞَ َمهقَ ﻔ صِّلِﻪَ
 ﻔ صِّل اَى مل ﻐِر ﺏَِﺤ ي ﻥَ وِج بِﺕَلاَهس  مَّشَََّمهثَ ج ﺀاهﻩَِﻌلا ﺸهﺀاَ ﻔ ﻘ ﻞا:َهﻘ ﻡَ ﻔ صِّلِﻪَ ﻔ صِّل اَىِﻌل ﺸِﺀاَ
ِﺤ ي ﻦَ ﻏ ﺏاَّشلا ﻔ ﻕَََّمهثَ ﺠ ﺀاهﻩَ ا ﻔل ﺠهرَ ﻔ ﻘ ﻞا:َهﻘ مَ ﻔ صِّلِﻪَ ﻔ صِّل اَى ﻔل جِرَِﺤ ي ﻥَ بِر ﻕَ ا ﻔل ﺠهرَا ﻮا ق ﻞَ
 ﺴِﻄ ﻊَ ال، هر  ﺠ فَََّمهثَ ج ﺀاهﻩَ َﻦِمَ ا ﻐلّﺪَِّلاهّﻆ ﻬِﺭَ ﻔا ق ﻞ:َهق ﻡَ ﻔ صِّلِﻪَ ﻔ صِّل اَىهّﻈل ﻬِرَِﺤ ي ﻥَ ص ﺭاَِظ َﻝَهﻜّﻝَ
 ش يٍﺊَِم ﺜِلهﻪَهﺜّمَ ﺠ ﺀاهﻩَ ا ﻌل صهﺭَ ﻔا ق ﻞ:َهﻘ مَ ﻔ صِّلِﻪَ ﻔ صِّل اَى ﻌل ص رَِﺤ ي ﻥَ ص ﺭاَِﻆّﻞَهﻜّﻝَ ﺸ يٍﺊَِم ثِلِﻪَ
ََّمهثَ ج ﺀاهﻩَ ا مل ﻐِرهﺏَ واًّت قَ ﻮِﺤاًّﺩ لَا ﻡَ ي ﺰ ﻞَ ﻋ ﻨهﻪَََّمهثَ ج ﺀاهﻩَ اِﻌل ﺸهﺀاَِﺤ ي ﻥَ ﺬ ﻫ ﺐَِﻨ صهﻑَّلا يلِﻝَ ا ﻮ ق ﻞاَ
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahnya, h. 344-345. 
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Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahnya, h. 492. 
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َهثهلهثَّلا يلِﻝ،َ ﻔ صّل اَىِﻌل ش ﺀاَِﺤ ي ﻦَ ﺴا ﻔّرَِﺠّﺪ ﻔَاا ق ﻞ:َهق ﻡَ ﻔ صِّلِﻪَ ﻔ صِّل اَى ﻔل ﺠ رَهﺜّﻡَ ﻘ ﻞاَ ماَ َﻦ ي بَ
(ٌََﺖ ق  وَِﻦ ي ت قَ  ﻮل اَِﻦ َ  ﺬ ﻫﺉاﺴﻨلاﻮَﺪمﺤاَﻩاورَََََََََََََََََ)       َ   ََََََََََََ  
Artinya: 
Dari Jabir bin Abdullah r.a. berkata  telah datang kepada Nabi saw, Jibril a.s 
lalu berkata kepadanya; bangunlah! lalu shalatlah, kemudian Nabi saw shalat 
Zhuhur di kala matahari tergelincir. Kemudian ia datang lagi kapadanya di 
waktu Ashar lalu berkata: bangunlah lalu shalatlah!. Kemudian Nabi saw 
shalat Ashar di kala bayang-bayang sesuatu sama dengannya. Kemudian ia 
datang lagi kepadanya di waktu Maghrib lalu berkata: bangunlah lalu 
shalatlah, kemudian Nabi saw salat Maghrib di kala matahari terbenam. 
Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu Isya lalu berkata: bangunlah dan 
salatlah! Kemudian Nabi shalat Isya di kala matahari telah terbenam. 
Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu fajar lalu berkata: bangunlah dan 
salatlah! kemudian Nabi saw shalat fajar di kala fajar menyingsing. Ia berkata: 
di waktu fajar bersinar. Kemudian ia datang pula esok harinya pada waktu 
Zhuhur, kemudian berkata kepadanya: bangunlah lalu salatlah, kemudian Nabi 
saw salat Zhuhur di kala bayang-bayang sesuatu sama dengannya. Kemudian 
datang lagi kepadanya di waktu Ashar dan ia berkata: bangunlah dan 
shalatlah! kemudian Nabi saw salat Ashar di kala bayang-bayang matahari 
dua kali sesuatu itu. Kemudian ia datang lagi kapadanya di waktu Magrib 
dalam waktu yang sama, tidak bergeser dari waktu yang sudah. Kemudian ia 
datang lagi kepadanya di waktu Isya di kala telah lalu separuh malam, atau ia 
berkata: telah hilang sepertiga malam, Kemudian Nabi saw shalat Isya. 
Kemudian ia datang lagi kepadanya di kala telah bercahaya benar dan ia 
berkata; bangunlah lalu shalatlah, kemudian Nabi salat fajar. Kemudian Jibril 
berkata: saat dua waktu itu adalah waktu shalat.” (HR. Imam Ahmad, Nasa’i 
dan Thirmizi).13 
 
b. Hadis riwayat Abdullah bin Umar r.a 
 ﻋ ﻦَ ﻋ بِﺩَِاللهَ بَِﻥَهﻋ م رَ ر َيِضَهاللهَ ﻋ ﻨهﻪَا ق ﻝَ اََّﻥَ ﻧلاََِّيبَ صَىَّلهاللهَ ﻋَِﻪ ي لَ و َمَّل  سَا ق ﻝ:َ ﻮَهﺖ قَ
لاَِر ﻬ ظَِا َذاَ َزاَِﺖ لَلاَهس  مَّشَ ﻮ ﻜ ﻦاَِﻈ َﻝَّرلاهجَِﻝَ ﻜهﻄِلﻮِﻪَ م لا ﻡَ َ ﺤهض رََ هﺖ ق  و ا ﻌل صِﺭ،َ ﻮ ﻮَهﺖ قَ
  ا ﻌل صِﺭَ م لا ﻡَ ت ص ﻔا َّﺭَلا، هس  م  شَ ﻮ ﻮَهﺖ قَ ص لِةَ ا مل ﻐِرَِﺏَ م لا ﻡَ يِﻐَِﺏَلا، هق ﻔ َّشَ ﻮ ﻮَهﺖ قَ ص لِةَ
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Al-Nasaiy, Kitab al-Mawaqit, bab akhir Waqt al-Ashar, Hadis no. 560; Ahmad bin Hanbal, 
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 اِﻌل شِﺀاَِاى لَِ ﻨَِﻞ يَّلاَ ِف  صَ ا ﻻ و ﺴِﻁ،َ و وَهﺖ قَ ص لِةَلاَِح ب  صَِم ﻦَهﻁهلِﻉﻮَ ا ﻔل ﺠِرَ م لا ﻡَ
 ت ﻁٌلِﻊلا)ٌمِل  ﺴ هم َهﻩا  و  ﺭ(َ هس  مَّشََََََََََََََََََََََََََََََََََََََ  َ 
Artinya: 
Dari Abdullah bin Amr r.a. berkata: Bahwasanya Rasulullah saw. telah 
bersabda; Waktu Zhuhur itu telah tiba apabila telah tergelincir matahari, sampai 
bayang-bayang seseorang sama dengan tingginya, selama belum masuk waktu 
Ashar. Dan waktu Ashar itu ialah selama belum kuning matahari, dan waktu 
Maghrib ialah sebelum hilang warna merah. Dan waktu Isya sampai ke separoh 
malam yang tengah (yang terakhir), sedang waktu Shubuh mulai dari terbit 
fajar selama belum terbit matahari. (Hadis diriwayatkan oleh Imam Muslim).
14
 
 
C. Korelasi Waktu Shalat dengan Peredaran Matahari 
Matahari adalah sebuah bintang. Dalam tata surya, matahari merupakan pusat 
dan penggerak anggota-anggotanya, yaitu planet-planet. Karena adanya gaya tarik 
menarik dari matahari (gaya gravitasi), planet-planet beredar mengelilingi matahari. 
Komet-komet juga datang mendekati matahari berulang kali. Jadi kehidupan ini 
sangat dipengaruhi oleh matahari. Hal ini sesuai dengan teori Heliosentris yang 
diperkenalkan oleh Copernicus, yaitu matahari sebagai pusat dari peredaran planet-
planet. 
Matahari mempunyai gerakan rotasi, yaitu gerakan berputar pada porosnya. 
Arah rotasinya sesuai dengan arah rotasi sebagian besar planet dan satelit, yaitu arah 
negatif atau berlawanan dengan arah jarum jam atau disebut juga ricktograad (yakni 
apabila dilihat dari Utara, maka matahari berputar pada porosnya dari Barat ke Timur. 
Periode rotasi bagian equator matahari adalah 34 hari. Semakin matahari itu 
mendekati kutub, rotasi itu makin lambat. Rotasi matahari di sekitar kutub memakan 
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Muslim, Kitab al-Masjid Mawadhi’u al-Shalah, hadis no. 966. 
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waktu selama 27 hari. Adanya perbedaan ini karena matahari itu berbentuk gas. 
Fenomena rotasi ini dapat dilihat dari adanya gerakan bintik-bintik matahari 
(sunspot). Bintik matahari adalah bagian permukaan matahari yang suhunya lebih 
rendah daripada suhu di sekitarnya, karena lebih dingin maka kelihatan lebih gelap 
menyerupai bintik-bintik. 
Dari keterangan tersebut, matahari sebagai sumber kehidupan memiliki 
manfaat dan fungsi yang besar bagi umat manusia. Salah satu manfaat dan fungsi 
matahari adalah sebagai pedoman atau pijakan dalam penentuan awal dan akhir 
waktu shalat bagi umat Islam. 
Waktu shalat berkaitan dengan peristiwa peredaran semu matahari relatif 
terhadap bumi. Dikatakan gerak semu, karena matahari sebenarnya tidak bergerak, 
melainkan bumilah yang berputar pada sumbunya dari barat ke timur sehingga 
terlihat matahari bergerak dari timur ke barat. 
Imam Nawawi al Jawi memberikan catatan bahwa waktu-waktu shalat itu 
pada setiap daerah itu berbeda-beda menurut posisi dan ketinggian matahari di 
daerah-daerah tersebut.
15
  
Adapun posisi dan ketinggian matahari untuk setiap awal waktu shalat secara 
terperinci adalah sebagai berikut: 
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Maskufa, Ilmu Falak (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), h. 42 
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1. Waktu Zhuhur 
Waktu Dzuhur dimulai apabila matahari tergelincir pada tengah hari tepat. 
Dalam ilmu falak disebut dengan istilah matahari berkulminasi,
16
 yaitu sesaat setelah 
matahari mencapai kedudukannya yang tertinggi di langit dalam perjalanan hariannya 
sampai datang waktu Ashar.
17
 
Pada dasarnya hisab awal waktu shalat senantiasa dihubungkan dengan sudut 
waktu. Sementara itu, awal waktu Dzuhur matahari berada pada titik meridian, maka 
sudut waktu shalat Zhuhur akan menunjukkan 0º dan pada saat itu waktu 
menunjukkan jam 12 menurut waktu matahari hakiki.
18
 
Pada saat ini waktu pertengahan belum tentu menunjukkan jam 12, melainkan 
kadang masih kurang atau bahkan sudah lebih dari jam 12 tergantung pada nilai 
equation of time (e). Karena itu, waktu pertengahan terjadi pada saat matahari berada 
di meridian (Meridian Pass) yang dirumuskan dengan:  
 
Waktu Zhuhur: pukul 12.00 – e 
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Kulminasi adalah suatu istilah yang dipergunakan untuk menyatakan bahwa pada saat itu 
suatu benda langit mencapai ketinggian yang tertinggi pada peredaran semu hariannya. Hal ini terjadi 
pada saat benda langit persis berada pada lingkaran meridian.  Meridian adalah garis pertengahan 
siang, yaitu lingkaran besar yang melalui kutub langit utara, zenit, kutub langit selatan, dan kembali ke 
kutub langit utara. Lingkaran ini membagi bola langit menjadi dua bagian sama besar, yaitu bola langit 
bagian timur dan bola langit bagian barat. 
17
Maskufa, Ilmu Falak, h. 97. 
18
Murtadho, Ilmu Falak Praktis  (Malang: UIN Press, 2008), h. 181-182. 
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Angka 12.00 dianggap sama dengan 90º karena matahari berada di titik 
zenith,
19
 sedang (e) adalah perata waktu yang akan diuraikan pada pasal tersendiri 
dalam skripsi ini.
20
 
2. Tinggi Ashar 
Apabila matahari sedang berkulminasi, bayang-bayang sebuah tongkat yang 
terpancang tegak lurus di atas bidang datar, mempunyai panjang tertentu. Selanjutnya 
setelah matahari meneruskan perjalanan hariannya bergerak ke arah barat, ujung-
ujung bayang itu bergerak secara perlahan ke arah timur, dan ukuran panjang bayang- 
bayang berangsur-angsur bertambah sepanjang tongkat itu, jika dibandingkan dengan 
panjangnya sewaktu matahari sedang berkulminasi, ketika itu waktu ashar telah 
masuk.
21
 
3. Terbit dan Terbenam 
Waktu maghrib dimulai setelah matahari terbenam (ghurub) yaitu dan waktu 
shubuh berakhir pada saat matahari terbit (syuruq). Matahari terbenam apabila 
piringan matahari sudah seluruhnya berada di bawah ufuk (buat keadaan terbit 
berlaku syarat-syarat yang sama). Pada waktu itu garis ufuk bersinggungan dengan 
tepi piringan matahari sebelah atas. Titik pusat matahari sudah agak jauh dibawah 
                                                          
19
Zenith (samtur Ra’si) adalah titik perpotongan antara garis vertikal yang melalui seorang 
dengan meridian dibola langit bagian atas. Ghurub artinya terbenam, yaitu manakala piringan atas 
suatu benda langit bersinggungan dengan ufuk mar’i sebelah barat. Syuruq artinya terbit, yaitu 
manakala piringan atas suatu benda langit bersinggungan dengan ufuk mar’i sebelah timur. 
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Ali Parman, Ilmu Falaq (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 46. 
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A. Jamil, Ilmu Falaq: Teori dan Aplikasi (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009), h. 34. 
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ufuk, jarak dari garis ufuk ketitik pusat matahari besarnya seperdua garis tengah 
matahri.
22
 
4. Isya dan Fajar 
Waktu isya mulai masuk, bila warna merah di langit bagian barat tempat 
matahari terbenam, sudah hilang sama sekali.  
Dalam astronomi umum dikenal pula istilah setelah matahari terbenam dan 
sebelum matahari terbit, yaitu twilight, yang dibagi kepada tiga tingkat yakni: 
a. Civil twilight 
b. Nautical twilight, dan  
c. Astronomical twilight. 
Batas civil twilight, ialah jika matahari 6º di bawah horizon; pada pada waktu 
itu benda-benda di lapangan masih tampak batas-batas bentuknya; bintang yang 
terang dapat dilihat. 
Batas nautical twilight, ialah jika matahari 12º di bawah horizon. Jika kita di 
laut, ufuk hampir tidak kelihatan; semua bintang terang dapat dilihat. 
Dan batas astronomical twilight, ialah jika matahari 18º di bawah ufuk; pada 
waktu itu gelap malam sudah sempurna. Awal waktu shubuh, yang ditandai oleh 
kelihatannya fajar shadiq, dianggap masuk, jika matahari 20º di bawah ufuk.
23
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M. Sayuthi Ali, Ilmu Falaq (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h. 48-50. 
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D. Metode Penentuan Awal Waktu Shalat 
1. Data yang diperlukan dalam Perhitungan Awal Waktu Shalat 
a. Deklinasi Matahari  
Deklinasi matahari adalah jarak dari suatu benda langit ke ekuator langit 
diukur melalui lingkaran waktu dan dihitung dengan derajat, menit, dan sekon. 
Berhubung dengan itu, lingkaran waktu dinamakan pula lingkaran deklinasi.
24
 
Dengan diketahui deklinasi matahari, maka posisi matahari terhadap bumi pun 
dapat ditentukan. Hal ini tentu saja sangat berguna untuk mengetahui sejauh mana 
bayang-bayang yang diciptakan oleh sinar matahari pada permukaan bumi, sebagai 
sumber data utama dalam proses penentuan waktu.
25
 
Deklinasi sebelah utara ekuator diformulasikan positif dan diberi lambang (+), 
sementara deklinasi sebelah selatan ekuator diformulasikan negatif dan diberi 
lambang (-).
26
 
Nilai deklinasi matahari dari hari ke hari selama setahun terus berubah, namun 
dari tahun ke tahun relatif sama, seperti pada setiap tanggal 21 Maret deklinasi 
bernilai 0 derajat, berarti matahari pada saat itu persis berada di ekuator. Kemudian 
posisi matahari terus bergerak ke utara sampai sekitar tanggal 21 Juni yang  mencapai 
nilai maksimun positif sekitar 23º 30´. Lalu setelah itu bergerak ke selatan sampai 
pada sekitar tanggal 23 September hingga nilai deklinasi kembali 0 derajat. 
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M. Sayuthi Ali, Ilmu Falaq, h. 11.  
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Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, h. 21. 
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Ali Parman, Penuntun Praktikum Falaq (Cet. IV; Makassar: Berkah Utami, 2011), h. 4. 
20 
 
 
 
Selanjutnya matahari terus bergerak ke selatan sampai sekitar tanggal 22 Desember 
dan nilai deklinasi matahari mencapai titik maksimun negati sekitar -23º 30´. 
Selanjutnya bergerak kembali ke utara, dan sekitar tanggal 21 Maret posisi matahari 
kembali berada di ekuator dengan titik deklinasinya 0 derajat. 
Agar lebih jelas dapat dilihat pada daftar deklinasi di bawah ini dengan angka 
pembulatan yang berlaku untuk setiap tahun. 
DAFTAR DEKLINASI 
Tanggal Deklinasi Matahari Tanggal 
22 Desember -23º 30´ 22 Desember 
21 Januari -20º 22 Nopember 
8 Februari -15º 3 Nopember 
23 Februari -10º 20 Oktober 
8 Maret -5º 6 Oktober 
21 Maret 0º 23 September 
4 April +5º 10 September 
16 April +10º 28 Agustus 
1 Mei +15º 12 Agustus 
23 Mei +20º 24 Juli 
21 Juni +23º 30´ 21 Juni
27
 
 
Dari daftar diatas diketahui bahwa deklinasi matahari sama besarnya dua hari 
dalam satu tahun. Misalnya deklinasi matahari pada tabggal 8 Februari dan tanggal 3 
Nopember berjumlah -15 derajat; dan tanggal 1 Mei dan 12 Agustus berjumlah +15 
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Susiknan Azhari, Ilmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern (Cet. II; 
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), h. 29. 
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derajat; begitu seterusnya. Jadi, untuk menghisab waktu shalat, data deklinasi yang 
ada dari almanak seperti halnya di ataslah yang paling baik digunakan.
28
 
b. Perata Waktu (Equation of Time) 
Perata waktu (equation of time) adalah selisih waktu antara waktu matahari 
hakiki dengan waktu matahari rata-rata (pertengahan).
29
 Waktu hakiki adalah waktu 
yang berdasarkan pada perputaran bumi pada sumbunya yang sehari semalam tidak 
tentu 24 jam, melainkan kadang-kadang kurang lebih 24 jam. Sedangkan waktu 
matahari pertengahan adalah waktu peredaran semu matahari diandaikan ia beredar 
dengan konstan sebagaimana terlihat pada jam yang ada.
30
 
Untuk menentukan waktu matahari berkulminasi yang disebut dengan istilah 
Mer Pass, tentu harus diketahui dulu perata waktunya. Almanak-almanak astronomis 
seperti The Nautical Almanac
31
 dan The American Ephimeris selalu memuat saat 
matahari berkulminasi dalam data harian. Dalam The American Ephimeris selalu 
memuat saat matahari berkulminasi diistilahkan dengan “Ephimeris Transit”. Datanya 
disediakan dalam satuan jam, menit, dan detik sampai 2 angka di belakang koma. 
Almanak Nautika mengistilahkan matahari berkulminasi dengan “Mer Pass” 
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Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, h. 21-22. 
29
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Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah     
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yang berhubungan dengan data benda-benda langit. 
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(Meridian Pass) mempergunakan satuan jam dan menit. Begitu pula pada data 
Ephemeris disediakan data perata waktu (equation of time) dengan jam 00 dan 12.00 
GMT dalam satuan menit dan detik. 
Untuk memperoleh data tentang Mer Pass atau kulminasi matahari ini, maka 
kita membutuhkan penggunaan perata waktu yang diberi tanda “e” dalam rumus 
nantinya. Adapun rumus tersebut yaitu:  
   12.00 - e 
 
Untuk mengetahui apakah data perata waktu dalam almanak nautika itu 
bertanda positif atau negatif perlu dilihat “Mer Pass”nya. Jika Mer Pass lebih dari jam 
12.00 berarti perata waktu bertanda negatif (-), jika Mer Pass kurang dari jam 12.00 
berarti perata waktu bertanda positif (+). Perata waktu itu tiap hari berubah, namun 
dari tahun ke tahun relatif sama.
32
 
Untuk lebih lengkapnya, data perata waktu dapat dilihat pada tabel (lihat 
lampiran I). 
c. Waktu Daerah 
Waktu daerah adalah waktu yang diberlakukan untuk satu wilayah bujur 
tempat (meridian) tertentu dalam satu wilayah bujur yang bersangkutan hanya 
berlaku satu waktu daerah tertentu.
33
 
                                                          
32
Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, h. 20-21. 
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Hingga tanggal 31 Desember 1963, Indonesia terbagi enam waktu daerah, 
yaitu: 
Waktu Sumatera Utara     = GMT + 06.30 
Waktu Sumatera Selatan  = GMT + 07.00 
Waktu Jawa                      = GMT + 07.30 
Waktu Sulawesi                = GMT + 08.00 
Waktu Maluku                  = GMT + 08.30 
Waktu Irian Barat             = GMT + 09.00 
Setelah keluar keputusan Presiden no. 243 tahun 1963 yang berlaku tanggal 1 
Januari 1964, waktu daerah di Indonesia menjadi: 
 Waktu Indonesia Barat 105º    = 07 jam dari GMT 
 Waktu Indonesia Tengah 120º = 08 jam dari GMT 
 Waktu Indonesia Timur 135º   = 09 jam dari GMT 
Sebagai kebijaksanaan baru, Pemerintah Indonesia mengeluarkan Surat 
Keputusan no. 40/ 1987 yaitu: 
 Kalimantan Barat yang sebelumnya masuk Indonesia Tengah, menjadi 
Indonesia Barat. 
 Provinsi Bali yang sebelumnya masuk Indonesia Barat, menjadi 
Indonesia Tengah.
34
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Ali Parman, Ilmu Falaq, h. 68.  
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d. Lintang Tempat 
Lintang tempat adalah jarak dari suatu tempat ke khatulistiwa diukur melalui 
meridian bumi. Lintang tempat biasa disimbolkan dengan huruf kecil “p”. Lintang 
sebelah Selatan khatulistiwa diberi tanda negatif (-), sementara lintang sebelah Utara 
dibei tanda positif (+).
35
 Beberapa daerah memiliki bujur yang sama namun jika 
lintangnya berbeda, tentu akan menghasilkan waktu yang berbeda. Nilai lintang 
tempat berkisar antara 0º - 90º. Hal itu dapat dipahami dari kenyataan bahwa matahari 
dalam garis edar semunya selalu berpindah-pindah dari Utara ke Selatan.
36
 
Untuk lebih lengkapnya, lintang tempat dapat dilihat pada daftar lintang 
daerah yang tersedia pada tabel (lihat lampiran II). 
e. Bujur Tempat dan Bujur Daerah 
Bujur tempat adalah jarak sepanjang ekuator bumi dihitung dari meridian 
yang melewati kota Greenwich sampai meridian yang melewati kota bersangkutan.
37
 
Jadi bujur ialah tempat yang membujur dari Barat ke Timur (atau sebaliknya) dengan 
hitungan 0º sampai 180º. Pengertian lainnya, bujur adalah lingkaran yang ditarik dari 
Kutub Utara ke Kutub Selatan. Untuk menentukan bujur tempat, lebih dahulu harus 
diketahui Bujur Daerah. Bujur daerah adalah garis yang sudah ditetapkan lokasinya, 
masing-masing 15º.
38
 
                                                          
35
Ali Parman, Penuntun Praktikum Falaq, h. 6-7. 
36
Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, h. 23. 
37
Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah, h. 55. 
38
Ali Parman, Ilmu Falaq, h. 65. 
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f. Tinggi Matahari 
Yang dimaksud dengan tinggi matahari adalah ketinggian posisi matahari 
yang terlihat (posisi matahari mar’I, bukan matahari hakiki) pada awal atau akhir 
waktu shalat diukur dari ufuk. Tinggi matahari biasanya diberi tanda “h” sebagai 
singkatan dari high yang berarti ketinggian. 
Sebelum menghitung awal waktu shalat, terlebih dahulu dihitung tinggi 
matahari pada saat waktu shalat yang akan ditetapkan. Sebab dalam menghitung awal 
waktu shalat, data yang diperlukan tidak hanya lintang tempat dan deklinasi matahari, 
namun juga harus dikeahui lebih dahulu tinggi matahari. 
Tinggi matahari pada waktu zhuhur sebenarnya tidak diperlukan, sebab untuk 
menghitungnya tidak perlukan data tinggi matahari. Data utama untuk menentukan 
awal waktu zhuhur adalah saat kulminasi matahari yang telah tersedia pada almanak 
astronomis.  
Sungguhpun demikian kita dapat mengetahui tinggi matahari saat kulminasi 
ini dengan menggunakan rumus: 
    
   hm = 90º – (p-d) 
 
 
Catatan:  
hm : High matahari (tinggi matahari) 
90º : Sudut yang diambil dari ekuator ke zenit 
p : Lintang tempat kota/daerah 
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d : Deklinasi matahari; tanggal, bulan, dan tahun.
39
  
Tinggi matahari pada waktu ashar dimulai sejak panjang bayang-bayang 
sudah mencapai panjang bendanya, maka panjang bayang-bayang suatu benda pada 
saat awal waktu ashar tidaklah tetap, tergantung pada panjang bayang-bayang saat 
kulminasi. Keadaan ini dipengaruhi oleh lintang tempat dan deklinasi matahari.  
Untuk mencari tinggi matahari awal waktu Ashar dipergunakan rumus : 
 
hₒA ...... Cotg h = tan (p-d) + 1 
 
 
 Tinggi matahari pada waktu maghrib sama dengan tinggi matahri pada waktu 
syuruq, yaitu -1º dibawah ufuk. Matahari pada saat itu berada di mana posisi piringan 
atasnya bersentuhan dengan ufuk yang terlihat, padahal data matahari yang dihitung 
sesuai dengan data astronomis. 
Tinggi matahari pada waktu isya adalah posisi matahari pada saat gelap 
malam mulai sempurna. Menurut perhitungan astronomis keadaan seperti itu adalah 
pada saat matahari berada pada -18º di bawah ufuk. 
Tinggi matahari pada waktu subuh dimulai sejak terbit fajar di ufuk timur. 
Dengan  ketentuan tinggi matahari adalah -20º di bawah ufuk. 
g. Ihtiyath 
Ihtiyath adalah langkah pengaman sebuah proses hisab awal waktu shalat, 
akhir waktu shalat, awal bulan, dan seterusnya dan di beri tanda (i). Tujuannya, untuk 
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Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, h. 24-25.  
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menghindari suatu daerah yang lebih Barat mendahului awal waktu yang lebih Timur. 
Biasanya koreksi yang dipedomani antara 01 sampai 02 menit. Dikurangkan diakhir 
waktu dan ditambahkan untuk awal waktu.
40
 
Hal ini perlu dilakukan dengan beberapa alasan, antara lain; 
a. Data-data yang disediakan telah dilakukan pembulatan, sehingga jika data hanya 
dihitung sampai menit, berarti satuan detik telah dibulatkan ke menit. 
b. Perhitungan waktu shalat dihitung sampai satuan menit, sehingga meskipun hasil 
akhir perhitungan mengandung satuan detik, satuan detik tersebut dihilangkan 
atau dibulatkan ke satuan menit. 
c. Data-data lintang ataupun bujur daerah yang disediakan pada tabel diambil pada 
suatu detik pada pusat kota, sehingga daerah-daerah yang berada dipinggiran 
kota pada dasarnya tidak sama dengan pusat kota.
41
 
2. Menghitung Sudut Waktu 
Penentuan awal waktu shalat dihitung berdasarkan sudut waktu matahari yang 
telah dihitung. Dari sudut waktu matahari, maka awal waktu shalat dapat ditetapkan. 
Dengan data-data yang telah dipersiapkan, maka sudut waktu (t) juga dapat dihitung 
dengan rumus: 
 
 tₒ..............Cost t = -tg p. tg d + sin h : cos p : cos d 
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Ali Parman, Ilmu Falaq, h. 70. 
41
Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, h. 31-32. 
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Catatan: 
t : Sudut waktu 
p : Lintang tempat 
d : Deklinasi matahari 
h : Tinggi matahari
42
 
3. Menghitung Waktu Shalat 
Hasil perhitungan dari rumus akan dapat diketahui, bahwa sudut waktu 
matahari dalam satuan derajat, sementara yang dicari adalah waktu shalat yang 
menggunakan satuan waktu. Oleh karena itu, dirubah ke dalam satuan waktu dengan 
perhitungan sudut waktu dibagi 15.  
Waktu shalat yang telah diketahui dari hasil perhitungan merupakan waktu 
shalat dalam wilayah waktu lokal, karena umumnya waktu yang digunakan adalah 
waktu daerah, maka waktu loakl tersebut disesuaikan dengan waktu daerah, yaitu 
WIB dengan tolak ukur 105,  WITA dengan tolak ukur 120, dan WIT dengan tolak 
ukur 135, sehingga waktu yang telah ditemukan akan dikurangi jika berada di sebelah 
timur waktu daerah, dan ditambah jika berada di sebelah barat waktu daerah dengan 
penambahan atau pengurangan sebesar selisih waktu lokal dengan waktu daerah.
43
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Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, h. 30. 
43
Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, h. 31. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam setiap penyusunan karya ilmiah merupakan suatu keharusan dalam 
penyusunannya memakai suatu metode, baik metode penelitian maupun 
penyusunannya. Hal tersebut dimaksud agar hasil penelitian dan penyusunan yang 
dilaporkan atau disusun dalam bentuk karya ilmiah itu dapat memberi masukan 
kepada para pembacanya. 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subyek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode ilmiah.
1
 
Adapun lokasi penelitian penentuan awal waktu shalat perspektif syar’i dan 
ilmu falaq yaitu Kab. Bulukumba Prov. Sulawesi Selatan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan secara teologi 
normatif (syar’i) yaitu pendekatan yang lebih condong kepada penggalian hukum-
hukum suatu agama, hukum Islam pada khususnya yang berpedoman pada al-Qur’an 
dan Hadis (sunnah Nabi). 
                                                          
1
Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2007), h. 6. 
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C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Data primer ini merupakan data yang berasal langsung dari sumber data yang 
dikumpulkan dan juga berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Sumber-sumber 
primer yang mendasari penelitian ini dikumpulkan dengan beberapa instrumen seperti 
pengamatan, dan data-data yang bisa dijadikan sebagai dasar hukum penentuan awal 
waktu shalat perspektif syar’i dan ilmu falaq. Adapun data primer yang digunakan 
adalah buku Parman, Ali. Ilmu Falaq. Makassar: Alauddin University Press, 2012, 
Murtadho. Ilmu Falak Praktis. Malang: UIN-Malang Press. 2008, dan Maskufa. Ilmu 
Falak. Jakarta: Gaung Persada Press. 2009. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder yang dijadikan sebagai data pendukung dan data pelengkap ini, 
bisa diperoleh dari beberapa sumber berupa ensiklopedi, buku-buku falak, artikel-
artikel maupun laporan-laporan hasil penelitian. Sumber-sumber di atas tadi akan 
digunakan sebagai titik tolak dalam memahami dan menganalisis penentuan awal 
waktu shalat baik dari prespektif syar’i maupun ilmu falaq. Adapun data sekunder 
yang digunakan adalah Pedoman Hisab Muhammadiyah. Cet. I. Yogyakarta: Majelis 
Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat. Muhammadiyah: 2009, dan Sabiq, Sayyid. Fiqih 
Sunnah I. Bandung: PT. Alma’arif. 1973. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 
metode yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 
31 
 
 
 
1. Studi dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mengutip dan 
menganalisa data yang berkaitan dengan penentuan awal waktu shalat 
perspektif syar’i dan ilmu falaq. 
2. Studi Kepustakaan, yaitu menelusri dan mengutip buku-buku dan pembahasan 
yang sesuai dengan penyusunan skripsi ini. Dalam melakukan kutipan atau 
menggunakan metode ini, penulis menggunakan dua jenis kutipan yaitu 
kutipan langsung dan tidak langsung. Kutipan langsung adalah dengan 
memindahkan seluruh atau sebagian pembahasan yang sesuai dengan 
penulisan tanpa mengubah redaksi kalimat. Sedangkan kutipan tidak langsung 
dengan menggunakan redaksi kalimat yang berbeda tetapi memiliki substansi 
yang sama. 
3. Metode Observasi (pengamatan). Dalam penelitian ini penyusun 
menggunakan observasi sebagai salah satu metode yang digunakan karena 
pada dasarnya suatu objek dapat diungkap datanya apabila peneliti melakukan 
observasi. 
E. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam mengolah dan menganalisis data, penyusun menggunakan metode, 
yakni: 
1. Metode deduktif, yaitu metode yang bertolak dari pengetahuan yang bersifat 
umum, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. 
2. Metode induktif, yaitu metode yang bertolak dari pengetahuan yang bersifat 
khusus, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 
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BAB IV 
PENENTUAN AWAL WAKTU SHALAT PERSPEKTIF  
SYAR’I DAN ILMU FALAQ 
A. Penentuan Awal Waktu Shalat Perspektif Syar’i 
Al-Qur’an secara umum menegaskan bahwa shalat adalah kewajiban bagi 
orang mukmin yang telah ditentukan waktunya. Hal ini terdapat pada Q.S. An-
Nisaa’/4: 103. 
                           
                            
Terjemahnya: 
Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di waktu 
berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah 
merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). Sesungguhnya 
shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman. (Q.S. An-Nisaa’/4: 103).1 
Dalam tafsir al-misbah kata اًتْوُقْو َّم mauqutan terambil dari kata تقو 
waqt/waktu. Dari segi bahasa kata ini digunakan dalam arti batas akhir kesempatan 
atau peluang untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dan kewajiban yang tidak 
berubah. Setiap shalat mempunyai waktu dalam arti ada masa dimana seseorang 
harus menyelesaikannya. Apabila masa itu berlalu, maka pada dasarnya berlalu juga 
waktu shalat itu. Adapun adanya waktu-waktu untuk melaksanakan shalat yang 
                                                          
1
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahnya (Semarang: PT. Karya 
Toha Putra, 1998), h. 138. 
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ditetapkan tersebut bertujuan untuk mengajarkan kepada umat manusia agar 
senantiasa memiliki rencana jangka pendek dan jangka panjang serta kedisplinan.
2
 
Ayat tersebut juga menjelaskan adanya waktu dalam menentukan suatu 
pekerjaan yang apabila datang waktunya maka harus melaksanakannya, yakni 
sesungguhnya salat itu merupakan hukum Allah swt yang wajib dilakukan dalam 
waktu-waktu tertentu dan harus dilaksanakan di dalam waktu-waktu yang sudah 
ditentukan tersebut.
3
 
Dari beberapa tafsiran di atas, maka dapat disimpulkan bahwa konsekuensi 
logis dari ayat ini adalah salat harus dilakukan tepat pada waktu-waktu yang telah 
ditentukan. 
Selanjutnya dalam al-Qur’an terdapat beberapa ayat yang menjelaskan tentang 
waktu shalat. Dalam Q.S. Al-Israa’/17: 78. 
                               
      
Terjemahnya: 
Dirikanlah shalat dari sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam dan 
(dirikanlah pula shalat) subuh. Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan 
(oleh malaikat). (Q.S. Al-Israa’/17: 78).4 
 
                                                          
2
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 2 (Cet. I; 
Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 570. 
3
Ahmad Musthafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, jil. 1V (Beirut-Libanon: Dar al-Fikr, 1986), 
h. 143-144. 
4
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahnya, h. 436. 
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Kata  ِسْمَّشلا ِكُْولُِدل yang merupakan bentuk jamak dari kata  ََكلَد yang apabila 
dikaitkan dengan matahari maka berarti tenggelam, menguning, atau tergelincir dari 
tengahnya. Ketiga makna tersebut mengisyaratkan tiga waktu shalat yakni Zuhur, 
Ashar, dan Maghrib. Sedangkan kata  ِلْيَّلا ِقَسَع menunjukan perintah shalat Isya’. 
Sedangkan kata  ِرَْجفلْا َناَءُْرق diartikan sebagai shalat Shubuh.5 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa diperintahkan mendirikan shalat pada 
awal waktunya yakni shalat Zhuhur, Ashar, Magrib, Isya dan Shubuh. 
Selanjutnya dalam Q.S. Huud/11: 114. 
                                  
       
 
Terjemahnya: 
Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan 
pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. (Q.S. Huud/11: 114).
6
 
 
Ayat di atas menjelaskan kepada umat Islam untuk mendirikan shalat dengan 
teratur dan benar sesuai dengan ketentuan, rukun, syarat dan sunnah-sunnahnya. 
Adapun waktu-waktu shalat menurut ayat tersebut sebagai berikut: kedua tepi 
siang yakni pagi dan petang, sehingga yang dimaksud adalah shalat Shubuh, Zhuhur, 
dan Ashar. Awal waktu setelah terbenamnya matahari, ulama memahami shalat di 
                                                          
5
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 7, h. 525-
526. 
6
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahnya, h. 344-345. 
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waktu itu adalah shalat yang dilaksanakan pada waktu gelap, yakni Maghrib dan 
Isya.
7
 
Dan selanjutnya juga dijelaskan dalam Q.S. At-Thaahaa/20: 130. 
                             
                         
Terjemahnya:  
Maka sabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah dengan 
memuji Tuhanmu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya dan 
bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu di 
siang hari, supaya kamu merasa senang. (Q.S. At-Thaahaa/20: 130).
8
 
 
Dalam ayat tersebut terdapat perintah untuk melaksanakan shalat dengan 
waktu-waktu yang telah disebutkan. Waktu-waktu tersebut adalah sebagai berikut: 
Sebelum terbit matahari, tentu saja yang dimaksud di sini ialah mengerjakan 
sembahyang Shubuh, karena Shubuh itu dikerjakan setelah fajar menyingsing 
sebelum matahari terbit. Dan sebelum ghurubnya, yaitu pada waktu Ashar. Karena 
sewaktu matahari ghurub itu sendiri tidaklah boleh sembahyang tengah matahari 
ghurub itu. Dan di bahagian-bahagian malam, maka hendaklah engkau bertasbih 
(juga). Yang dimaksud dengan sebahagian dari malam itu ialah waktu Maghrib, 
yakni setelah matahari sempurna terbenam, karena hari telah mulai malam.
9
 
                                                          
7
Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 7, h. 355-
356. 
8
Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran Dan Terjemahnya, h. 492.  
9
Hamka, Tafsir al-Azhar, jil. 5 (Singapura: Pustaka Nasional, 1990), h. 246. 
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Kemudian itu ialah sembahyang isya, yang termasuk sembahyang di sebagian 
malam juga. Sebab waktu Isya ialah bila telah habis sama sekali syafaq yang merah, 
sebagai alasan bahwa matahari telah sempurna terbenam ke sebalik bumi, hingga 
bekas cahayanya tidak kelihatan lagi. 
Selanjutnya, petunjuk hadis-hadis Rasulullah Saw tentang waktu shalat. Pada 
dasarnya, banyak hadis yang memperjelas waktu shalat yang telah disebutkan dalam 
al-Qur’an, namun penyusun di sini hanya memngambil dua hadis yang menurut 
penyusun jelas penggambarannya mengenai waktu shalat.  
Yang pertama, Hadis riwayat Muslim dari Abdullah bin Amr r.a. sebagai 
berikut: 
َﻋْﻦ َﻋْﺑِد ِﷲ ْﺑ ِن ُﻋَﻣَر َر َيِض ُﷲ َﻋْﻨُﻪ َاقَﻝ َا َّن َﻧلا َِّيﺑ َﺼ ىَّلُﷲ َﻋ ِﻪَْيل َو ْمَّلَس َاقَﻝ: َو ُتْق 
لا ِرْهُّظ ِا َذا  َزا َِتل لا ُسْمَّش َوَﻜَﻦا ِﻈ ُّﻝ ّرلاُﺟ ِﻝ َﻜُﻄِلوِﻪ َمَلاْﻡ َﻳْﺤُضْر  ُتْقَوْاَﻌلْﺼِﺭ، َوَو ُتْق 
ْْاَﻌلْﺼِﺭ َمَلاْﻡ َﺘْﺻَفا َّﺭ لا،ُسْمَش َوَو ُتْق َﺻَﻼِﺓ ْاَملْﻐِر ِب َمَلاْﻡ َيِﻐ ِب لا،َُقف َّش َوَو ُتْق َﺻَﻼِﺓ 
ْاِﻌلَشِﺀا ِاَىل َِﻨ ِلْيَّلا ِفْﺻ ْاَﻻْوَﺴِﻁ، َوَو ُتْق َﺼَﻼِﺓ لا ِحْب ُّﺻ ِﻣْﻦ ُﻁُلِﻉو ْاَفلْجِر َمَلاْﻡ 
َﺘْﻁٌلِﻊلا)ٌمِلْﺴُﻣ ُهاَوَﺭ( ُسْمَّش                                         
Artinya: 
Dari Abdullah bin Amr r.a. berkata: Bahwasanya Rasulullah saw. telah 
bersabda; Waktu Zhuhur itu telah tiba apabila telah tergelincir matahari, 
sampai bayang-bayang seseorang sama dengan tingginya, selama belum 
masuk waktu Ashar. Dan waktu Ashar itu ialah selama belum kuning 
matahari, dan waktu Maghrib ialah sebelum hilang warna merah. Dan waktu 
Isya sampai ke separoh malam yang tengah (yang terakhir), sedang waktu 
Shubuh mulai dari terbit fajar selama belum terbit matahari. (Hadis 
diriwayatkan oleh Imam Muslim).
10
 
                                                          
10
Muslim, Kitab al-Masjid Mawadhi’u al-Shalah, hadis no. 966. 
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Dan yang kedua, hadis riwayat . Imam Ahmad, an-Nasa’i dan Thurmudzi  dari 
Jabir bin Abdulla r.a. sebagai berikut: 
َﻋْﻦ َج ِِرﺑا ْﺑِﻦ َﻋْﺑِد ا ِلل َر َيِض ا ُلل َﻋْﻨُﻪ َاقَل ِاّن َﻨلا ِّيﺑ  ْمَّلَسَو ِﻪَْيلَﻋ ِﷲ ّلَﺻ َجَﺀاُه  ِرْبِﺟْيُﻝ 
َﻋَلْيِﻪ َّﺴلاَﻼُم َفَاقَل َلُﻪ ُﻘْم َفَﺻِّلِﻪ َفَﺼ  ىل لا ُّظْهَﺭ َﺤّﺗَﺰ ىَلاِت لا ُسْمًّّش  َُّمث َجَﺀاُه ْاَﻌلْﺼِر َفَاقَل: 
 ُْمق َفَﺼ ِﻪ ل َفَﺼِّلْا ىَﻌلْﺼِر ِﺤْيَن َﺼَﺭا ِﻆ ُّﻝ ُﻜ َّﻝ َشْيٍﺊ ِم َُﻪلْث  َُّمث َجَﺀاُه ْاَملْﻐِرُب َف َاقَل  ُْمق َفَﺼِّلِﻪ 
َفَﺼِّلْا ىَملْﻐِرَب ِﺤْيَن َوِﺟَﺑِﺕ لا ُسْمَّش  َُّمث َﺟَﺀاُه ِﻌلاَشُﺀا َفَﻘَلا: ُﻘْﻡ َفَﺼِّلِﻪ َفَﺼِّلْا ىِﻌلَشِﺀا 
ِﺤْيَﻦ َﻏَبا ّشلاَفَﻕ  َُّمث َجَﺀاُه ْاَفلْجُر َفَﻘَلا: ُﻘْم َفَﺼِّلِﻪ َفَﺻِّلْا ىَفلْﺟِر ِﺤْيَن َﺑِرَﻕ ْاَفلْجُر اْوَاقَل 
َﺴِﻄَﻊ ْال،ُرَْجف  َُّمث َﺟَﺀاُه  َﻦِﻣ ْاَﻐلّد ِّلاُّﻆْهِﺭ َفَاقَل: ُقْﻡ َفَﺼِّلِﻪ َفَﺼِّلْا ىُّﻈلْهِر ِﺤْيَن َﺼَﺭا ِظ ُّﻝ ُﻜّﻝ 
َشْيٍﺊ ِمْﺜِلُﻪ ُﺜّم َجَﺀاُه ْاَﻌلْﺼُﺭ َفَاقَل: ُﻘْم َفَﺻِّلِﻪ َفَﺻِّلْا ىَﻌلْﺼَر ِﺤْيَن َﺼَﺭا ِﻆّل ُﻜّﻝ َشْيٍﺊ ِمْثِلِﻪ 
 َُّمث َﺟَﺀاُه ْاَملْﻐِرُب َواًّﺘْق َوِﺤاًّدَل اْﻡ َيَﺰْل َﻋْﻨُﻪ  َُّمث َﺟَﺀاُه ْاِﻌلَشُﺀا ِﺤْيَن َﺬَﻫَﺐ ِﻨْﺼُﻑ ّلاْيلِﻝ َاْوَقَلا 
 ُُثُلث ّلاْيلِﻝ، َفَﺼّلْا ىِﻌلَشَﺀا ِﺤْيَﻦ ْﺴاَفّر ِجّدَف اَاقَل: ُقْﻡ َفَﺼِّلِﻪ َفَﺼِّلْا ىَفلْجَر ُﺜّﻡ َﻘَلا َما  َﻦَْيﺑ 
(  ٌتْقَو ِﻦَْيﺘْق َولْا ِﻦْﻳََﺬﻫﻱﺬمﺭﺘلاو ﺉاﺴﻨلاو دمﺤا هاور                 )                        
Artinya: 
Dari Jabir bin Abdullah r.a. berkata  telah datang kepada Nabi saw, Jibril a.s 
lalu berkata kepadanya; bangunlah! lalu shalatlah, kemudian Nabi saw salat 
Zhuhur di kala matahari tergelincir. Kemudian ia datang lagi kapadanya di 
waktu Ashar lalu berkata: bangunlah lalu shalatlah!. Kemudian Nabi saw salat 
Ashar di kala bayang-bayang sesuatu sama dengannya. Kemudian ia datang lagi 
kepadanya di waktu Maghrib lalu berkata: bangunlah lalu shalatlah, kemudian 
Nabi saw salat Maghrib di kala matahari terbenam. Kemudian ia datang lagi 
kepadanya di waktu Isya lalu berkata: bangunlah dan shalatlah! Kemudian Nabi 
salat Isya di kala matahari telah terbenam. Kemudian ia datang lagi kepadanya 
di waktu fajar lalu berkata: bangunlah dan shalatlah! kemudian Nabi saw shalat 
fajar di kala fajar menyingsing. Ia berkata: di waktu fajar bersinar. Kemudian ia 
datang pula esok harinya pada waktu Zhuhur, kemudian berkata kepadanya: 
bangunlah lalu shalatlah, kemudian Nabi saw salat Zhuhur di kala bayang-
bayang sesuatu sama dengannya. Kemudian datang lagi kepadanya di waktu 
Ashar dan ia berkata: bangunlah dan shalatlah! kemudian Nabi saw salat Ashar 
di kala bayang-bayang matahari dua kali sesuatu itu. Kemudian ia datang lagi 
kapadanya di waktu Maghrib dalam waktu yang sama, tidak bergeser dari 
waktu yang sudah. Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu Isya di kala 
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telah lalu separuh malam, atau ia berkata: telah hilang sepertiga malam, 
Kemudian Nabi saw salat Isya. Kemudian ia datang lagi kepadanya di kala 
telah bercahaya benar dan ia berkata; bangunlah lalu shalatlah, kemudian Nabi 
salat fajar. Kemudian Jibril berkata: saat dua waktu itu adalah waktu shalat.” 
(HR. Imam Ahmad, an-Nasa’i dan Thurmudzi).11 
  
Dikalangan jumhur ulama, terdapat perbedaan pendapat mengenai awal waktu 
shalat. Awal waktu shalat zhuhur, mulai tergelincir matahari sampai pada saat 
bayang-bayang benda sama panjang dengan benda tersebut, pendapat ini 
dikemukakan oleh Imam Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasan asy-Syaibani, 
keduanya tokoh fiqih mazhab Hanafi. Akan tetapi, Imam Abu Hanifah berpendapat 
bahwa shalat zhuhur dimulai dari tergelincirnya matahari dan berakhir apabila 
bayang-bayang suatu benda berukuran dua kali panjang benda itu sendiri.
12
 
Awal waktu shalat ashar, menurut jumhur ulama dimulai sejak berakhirnya 
waktu zhuhur yaitu ketika bayang-bayang suatu benda sama panjangnya dengan 
benda itu sendiri, sedangkan menurut Imam Abu Hanifah adalah ketika bayang-
bayang suatu benda dua kali panjang benda itu.  Awal waktu shalat maghrib, menurut 
kesepakatan ulama fiqih adalah ketika matahari terbenam dan berakhir ketika warna 
merah di ufuk barat sirna.
13
 Sedangkan Imam Maliki berpendapat, sesungguhnya 
waktu Maghrib sempit, ia hanya khusus dari awal tenggelamnya matahari sampai di 
perkirakan dapat melaksanakan shalat Maghrib itu, yang termasuk di dalamnya, 
                                                          
11
Al-Nasaiy, Kitab al-Mawaqit, bab akhir Waqt al-Ashar, Hadis no. 560; Ahmad bin Hanbal, 
Kitab bagi Musnand al-Muktsirin, Hadis no. 14011. 
12
Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat  (Cet. I;  Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),   
h. 167-168. 
13
Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, h. 166. 
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cukup untuk bersuci dan adzan dan tidak boleh mengakhirkanya (mengundurnya) dari 
waktu ini.
14
  
Awal waktu shalat isya menurut kesepakatan ulama fiqih dimulai dari 
hilangnya warna merah di ufuk barat sampai beberapa saat menjelang terbit fajar 
sidik. Awal waktu shalat shubuh, mulai terbitnya fajar shadiq dan berlangsung 
hingga terbitnya matahari, para ahli fiqh sepakat dengan pendapat tersebut. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat dipahami bahwa awal waktu shalat 
perspektif syar’i yang disyari’atkan, antara lain: 
a. Waktu shalat Zhuhur, adalah dimulai sejak matahari tergelincir, yaitu sesaat 
setelah matahari mencapai titik kulminasi (puncak) dalam peredaran hariannya, 
sampai tiba waktu Ashar.  
b. Waktu shalat Ashar, adalah dimulai saat panjang bayang-bayang suatu benda 
sama panjang benda tersebut pada saat matahari berkulminasi sampai tiba waktu 
Maghrib.  
c. Waktu shalat Magrib, adalah dimulai sejak matahari telah terbenam sampai 
hilang awan merah atau sampai tibanya waktu Isya. 
d. Waktu shalat Isya, adalah di mulai sejak hilangnya megah merah sampai separuh 
malam. 
e. Waktu shalat Subuh, adalah dimulai sejak terbit fajar sampai dengan terbit 
matahari. 
                                                          
14
Muhammad Jawa Mughniyyah, Fiqih Lima Madzhab, terj. Masykur dkk, Al-Fiqh ‘ala Al-
Madzahib Al-Khamsah (Cet. VI; Jakarta: Lentera, 2007), h. 74. 
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B. Penentuan Awal Waktu Shalat Perspektif Ilmu Falaq di Kabupaten 
Bulukumba Provinsi  Sulawesi Selatan 
 
1. Waktu Zhuhur 
Awal waktu Zhuhur dirumuskan sejak seluruh bundaran matahari 
meninggalkan meridian, biasanya diambil sekitar 2 menit setelah lewat tengah hari. 
Saat berkulminasi atas pusat bundaran matahari berada di meridian. Dalam 
realitasnya, untuk kepentingan praktis, waktu tengah cukup diambil waktu tengah 
antara matahari terbit dan terbenam.
15
 
Menurut astronomi, zhuhur ialah titik puasat matahari lepas dari meridian 
setempat yang tingginya relatif terhadap deklinasi matahari dan tempat. Titik pusat 
matahari, itu juga dipahami dengan posisi matahari itu. Jadi apabila matahari bergeser 
dari meridian, otomatis titik pusatnya juga bergeser. Begitu pula kalau matahari 
bergeser dari titik zenith, otomatis kulminasinya juga bergeser.  
Dan yang menyebabkan titik kulminasi itu bergeser ialah lintang tempat dan 
deklinasi matahari sehingga lintang tempat dianggap sama harganya dengan jarak 
zenith dan titik pusat matahari pada saat berkulminasi setelah dikurang deklinasi 
matahari. 
Rumusnya: Zm = (p-d), karena tinggi matahari 90º, maka p = d juga. Dengan 
demikian hm = 90º - (p-d). 
                                                          
15
Susiknan Azhari, Ilmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern (Cet. II; 
Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007), h. 66. 
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Oleh karena Zm, p dan d harganya dianggap sama dengan 0º, maka awal 
waktu zhuhur yang dipahami dari hadis dengan “tergelincir”, diketahui dengan 
rumus: 
 
Waktu Zhuhur: pukul 12.00 – e 
 
  
Angka 12.00 dianggap sama dengan 90º karena matahari berada di titik zenith, 
sedang “e” adalah equation of time (perata waktu).16 
 Perhitungan awal waktu shalat zhuhur di Kabupaten Bulukumba tanggal 25 
Agustus 2014. Tahapan-tahapan penyelesaiannya sebagai berikut: 
a. Data-data: Bujur tempat (Bt) = 120º 12' T 
Bujur Daerah (BD) = 120º T 
Perata waktu (e) = -01' 57" 
b. Rumus Zhuhur = 12.00 – e  
= 12.00 + 01' 57"     = 12.01.57  
c. Penyesuaian Bujur tempat = BD – Bt  
= 120º – 120º 12' = 12' : 15  =   0.00.48 + 
Jumlah = 12.02.45  
d. Ihtiyath        =        1.15 + 
Jumlah = 12.04.00  
                                                          
16
Ali Parman, Ilmu Falaq (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 46. 
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Dari perhitungan tersebut, ditemukan bahwa awal waktu shalat zhuhur di 
Kabupaten Bulukumba tanggal 25 Agustus 2014 adalah Pukul 12.04 WITA. 
 Perhitungan awal waktu shalat zhuhur di Kabupaten Bulukumba  tanggal 28 
Agustus 2014. Tahapan-tahapan penyelesaiannya sebagai berikut: 
a. Data-data: Bujur tempat (Bt) = 120º 12' T 
Bujur Daerah (BD) = 120º T 
Perata waktu (e) = -01' 06" 
b. Rumus Zuhur = 12.00 – e  
= 12.00 + 01' 06"     = 12.01.06  
c. Penyesuaian Bujur tempat = BD – Bt  
= 120º – 120º 12' = 12' : 15  =   0.00.48 + 
Jumlah = 12.01.54  
d. Ihtiyath        =        1.06 + 
Jumlah = 12.03.00  
Dari perhitungan tersebut, ditemukan bahwa awal waktu shalat zuhur di 
Kabupaten Bulukumba tanggal 28 Agustus 2014 adalah Pukul 12.03 WITA. 
2. Waktu Ashar 
Dalam ilmu falak, awal waktu Ashar dinyatakan sebagai keadaan tinggi 
matahari sama dengan jarak zenith titik pusat matahari pada waktu berkulminasi 
ditambah bilangan satu.
17
 
                                                          
17
Ali Parman, Ilmu Falaq, h. 47.  
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Pada hal waktu ashar dimulai ketika bayangan matahari sama dengan 
bayangan benda yang berdiri tegak lurus, artinya apabila pada saat matahari 
berkulminasi atas, matahari membuat bayangan senilai 0º (tidak ada bayangan) maka 
awal waktu ashar dimulai sejak  bayangan matahari sama panjang dengan benda yang 
berdiri tegak.
18
 
Dalam hal perhitungan data-data yang diperlukan antara lain; lintang, bujur 
tempat, bujur daerah, deklinasi, perata waktu dan tinggi matahari. Untuk menentukan 
tinggi matahari pada waktu ashar (hₒ), Rumus yang digunakan untuk adalah: 
 
Cotg h = tg (p-d) + 1  
 
Selanjutnya adalah menghitung sudut waktu matahari (tₒ), digunakan rumus:  
 
 tₒ..............Cost t = -tg p. tg d + sin h : cos p : cos d 
 
Selanjutnya, nilai hasil perhitungan pada waktu shalat yang akan dihitung, 
perlu dilakukan penyesuaian bujur tempat/daerah (BD – Bt) dan selisih waktu antara 
daerah (:15). Serta digunakan ihtiyat sebagai pengaman/pembulatan hasil akhir 
perhitungan. 
 Perhitungan awal waktu shalat ashar di Kabupaten Bulukumba  tanggal 25 
Agustus 2014. Tahapan-tahapan penyelesaiannya sebagai berikut: 
 
                                                          
18
Abbas Fadil dan Alimuddin, Ilmu Falaq: Dasar-dasar Ilmu Falaq, Masalah Arah Kiblat, 
Waktu Shalat, dan Petunjuk Praktikum (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 149. 
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a. Data-data: Lintang (p)  = 5º 33' S 
Bujur tempat (Bt) = 120º 12' T  
Bujur Daerah (BD) = 120º T  
Deklinasi (d)  = N10º 36' 12"  
Perata waktu (e) = -01' 57" 
b. Menghitung tinggi matahari waktu Ashar. 
Rumus: hₒA .............. Cotg h = tg (p-d) + 1 
= tg -5º 33' – (10º 36' 12") + 1 
   = 16º 09' 12" + 1 
   = 0,289643831 + 1 
   = 1,289643831 
         h = 37º 47' 25,02" 
c. Rumus: tₒ ................ Cos t = -tg p . tg d + sin h : cos p : cos d 
 = -tg -5º 33' x tg 15º 25' 42" + sin 37º 47' 25,02" : cos -
5º 33' : cos 15º 25' 42" 
= 0,665491186 
    = 48º 16' 47,93"..... dijadikan jam :15 = 03.13.7,2 
d. Rumus zuhur = 12.00 – e  = 12.00 + 01' 57"   = 12.01.57 
e. Penyesuaian Bujur tempat = 120º – 120º 12' = 12' : 15   =   0.00.48    + 
Jumlah = 15.15.52,2 
f. Ihtiyath ..................................................................................... =        1.7,98+ 
Jumlah = 15.17.00 
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Dari perhitungan tersebut, ditemukan bahwa awal waktu shalat ashar di 
Kabupaten Bulukumba tanggal 25 Agustus 2014 adalah Pukul 15.17 WITA. 
 Perhitungan awal waktu shalat ashar di Kabupaten Bulukumba  tanggal 28 
Agustus 2014. Tahapan-tahapan penyelesaiannya sebagai berikut: 
a. Data-data: Lintang (p)  = 5º 33' S 
Bujur tempat (Bt) = 120º 12' T  
Bujur Daerah (BD) = 120º T  
Deklinasi (d)  = N09º 33' 06"  
Perata waktu (e) = -01' 06" 
b. Menghitung tinggi matahari waktu Ashar. 
Rumus: hₒA .............. Cotg h = tg (p-d) + 1 
= tg -5º 33' – (09º 33' 06") + 1 
   = 15º 06' 06" + 1 
   = 0,269851914 + 1 
   = 1,269851914 
         h = 38º 13' 12,71" 
c. Rumus: tₒ ................ Cos t = -tg p . tg d + sin h : cos p : cos d 
 = -tg -5º 33' x tg 09º 33' 06" + sin 38º 13' 12,71" : cos  -
5º 33' : cos 09º 33' 06" 
= 0,646688851 
    = 49º 42' 27,29"..... dijadikan jam :15 = 03.18.49,82 
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c. Rumus zuhur = 12.00 – e  = 12.00 + 01' 16"    = 12.01.16 
d. Penyesuaian Bujur tempat = 120º – 120º 12' = 12' : 15   =   0.00.48    + 
Jumlah = 15.20.53,82 
e. Ihtiyath ..................................................................................... =       1.06,18+ 
Jumlah = 15.22.00 
Dari perhitungan tersebut, ditemukan bahwa awal waktu shalat ashar di 
Kabupaten Bulukumba tanggal 28 Agustus 2014 adalah Pukul 15.22 WITA. 
3. Waktu Maghrib 
Awal waktu Maghrib berarti saat terbenam matahari (ghurub), seluruh 
piringan matahari tidak kelihatan oleh pengamat. Piringan matahari berdiameter 32 
menit busur, setengahnya berarti 16 menit busur, selain itu di dekat horizon terdapat 
refraksi (inkisar al-jawwi) yang menyebabkan kedudukan matahari lebih tinggi dari 
kenyataan sebenarnya yang diasumsikan 34 menit busur. Koreksi semidiameter 
(nishfu al-quthr) piringan matahri dan refraksi terhadap jarak zenith matahari saat 
matahari terbit atau terbenam sebesar 50 menit busur. 
Oleh karena itu, terbit dan terbenam secara falak ilmi di definisikan bila jarak 
zenit matahari mencapai Zm = 90º 50'. Defenisi itu untuk tempat pada ketinggian di 
permukaan air laut atau jarak zenith matahari Zm = 91º bila memasukan koreksi 
kerendahan ufuk akibat tinggi posisi pengamat 30 m dari permukaan laut. Untuk 
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penentuan waktu magrib, saat matahari terbenam biasanya ditambah 2 menit karena 
ada larangan shalat tepat pada saat matahari terbit, terbenam dan kulminasi atas.
19
 
Untuk menghitung awal waktu shalat maghrib, data-data yang diperlukan 
sama dengan waktu-waktu shalat wajib sebelumnya. 
 Perhitungan awal waktu shalat maghrib di Kabupaten Bulukumba tanggal 25 
Agustus 2014. Tahapan-tahapan penyelesaiannya sebagai berikut: 
a. Data-data: Lintang (p)  = 5º 33' S 
Bujur tempat (Bt) = 120º 12' T  
Bujur Daerah (BD) = 120º T  
Deklinasi (d)  = N10º 32' 42"  
Perata waktu (e) = -01' 57" 
b. hₒM = -1º 
c. Rumus: tₒ ................ Cos t = -tg p . tg d + sin h : cos p : cos d 
 = -tg -5º 33' x tg 10º 32' 42" + sin -1º : cos  -5º 33': cos 
10º 32' 42" 
= 0,0002524961689 
    = 89º 59' 7,92"..... dijadikan jam :15 = 05.59.56,53 
d. Rumus zuhur = 12.00 – e  = 12.00 + 01' 57"    = 12.01.57 
e. Penyesuaian Bujur tempat = 120º – 120º 12' = 12' :15   =   0.00.48    + 
Jumlah = 18.02.41,53 
                                                          
19
 Susiknan Azhari, Ilmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern h. 63. 
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f. Ihtiyath ..................................................................................... =       1.18,47+ 
Jumlah = 18.04.00 
Dari perhitungan tersebut, ditemukan bahwa awal waktu shalat maghrib di 
Kabupaten Bulukumba tanggal 25 Agustus 2014 adalah Pukul 18.04 WITA. 
 Perhitungan awal waktu shalat maghrib di Kabupaten Bulukumba tanggal 28 
Agustus 2014. Tahapan-tahapan penyelesaiannya sebagai berikut: 
a. Data-data: Lintang (p)  = 5º 33' S 
Bujur tempat (Bt) = 120º 12' T  
Bujur Daerah (BD) = 120º T  
Deklinasi (d)  = N09º 29' 30"  
Perata waktu (e) = -01' 06" 
b. hₒM = -1º 
c. Rumus: tₒ ................ Cos t = -tg p . tg d + sin h : cos p : cos d 
 = -tg -5º 33' x tg 09º 29' 30" + sin -1º : cos  -5º 33' : cos 
09º 29' 30" 
= 0,001531860736 
    = 90º 05' 15,97"..... dijadikan jam :15 = 06.00.21,06 
d. Rumus zuhur = 12.00 – e  = 12.00 + 01' 16"    = 12.01.16 
e. Penyesuaian Bujur tempat = 120º – 120º 12' = 12' : 15   =   0.00.48    + 
Jumlah = 18.02.25,06 
f. Ihtiyath ..................................................................................... =       1.34,94+ 
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Jumlah = 18.04.00 
Dari perhitungan tersebut, ditemukan bahwa awal waktu shalat maghrib di 
Kabupaten Bulukumba tanggal 28 Agustus 2014 adalah Pukul 18.04 WITA. 
4. Waktu Isya 
Awal waktu Isya ditandai dengan memudarnya cahaya merah (asy-syafaq al-
ahmar) di bagian langit sebelah barat yaitu tanda masuknya gelap malam.
20
 Dalam 
istilah astronomi disebut sebagai batas astronomical twilight, di mana tinggi matahari 
sudah mencapai 18º di bawah ufuk sebelah barat atau h = -18º.
21
 
Untuk menghitung awal waktu shalat isya, data-data yang diperlukan sama 
dengan waktu-waktu shalat wajib sebelumnya. 
 Perhitungan awal waktu shalat isya di Kabupaten Bulukumba tanggal 25 
Agustus 2014. Tahapan-tahapan penyelesaiannya sebagai berikut: 
a. Data-data: Lintang (p)  = 5º 33' S 
Bujur tempat (Bt) = 120º 12' T  
Bujur Daerah (BD) = 120º T  
Deklinasi (d)  = N10º 32' 42"  
Perata waktu (e) = -01' 57" 
b. hₒI = -18º 
c. Rumus: tₒ ................ Cos t = -tg p . tg d + sin h : cos p : cos d 
                                                          
20
Ali Parman, Ilmu Falaq, h. 51. 
21
Abbas Fadil, Ilmu Falaq: Dasar-dasar Ilmu Falaq, Masalah Arah Kiblat, Waktu Shalat, dan 
Petunjuk Praktikum,  h. 154. 
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 = -tg -5º 33' x tg 10º 32' 42" + sin -18º : cos  -5º 33': cos 
15º 32' 42" 
= -0,304172319 
    = 107º 42' 30,1"..... dijadikan jam :15 = 07.10.50,01 
d. Rumus zuhur = 12.00 – e  = 12.00 + 01' 57"    = 12.01.57 
e. Penyesuaian Bujur tempat = 120º – 120º 12' = 12' :15   =   0.00.48    + 
Jumlah = 19.13.35,01 
f. Ihtiyath ..................................................................................... =       1.24,99+ 
Jumlah = 19.15.00 
Dari perhitungan tersebut, ditemukan bahwa awal waktu shalat isya di 
Kabupaten Bulukumba tanggal 25 Agustus 2014 adalah Pukul 19.15 WITA. 
 Perhitungan awal waktu shalat isya di Kabupaten Bulukumba tanggal 28 
Agustus 2014. Tahapan-tahapan penyelesaiannya sebagai berikut: 
a. Data-data: Lintang (p)  = 5º 33' S 
Bujur tempat (Bt) = 120º 12' T  
Bujur Daerah (BD) = 120º T  
Deklinasi (d)  = N09º 29' 30"  
Perata waktu (e) = -01' 06" 
b. hₒM = -18º 
c. Rumus: tₒ ................ Cos t = -tg p . tg d + sin h : cos p : cos d 
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= -tg -5º 33' x tg 09º 29' 30" + sin -18º : cos  -5º 33' : 
cos 09º 29' 30" 
= -0,298535792 
    = 107º 22' 10,8"..... dijadikan jam :15 = 07.09.28,72 
d. Rumus zuhur = 12.00 – e  = 12.00 + 01' 16"    = 12.01.16 
e. Penyesuaian Bujur tempat = 120º – 120º 12' = 12' : 15   =   0.00.48    + 
Jumlah = 19.11.32,72 
f. Ihtiyath ..................................................................................... =       1.27,28+ 
Jumlah = 19.13.00 
Dari perhitungan tersebut, ditemukan bahwa awal waktu shalat isya di 
Kabupten Bulukumba tanggal 28 Agustus 2014 adalah Pukul 19.13 WITA. 
5. Waktu Shubuh 
Awal waktu Subuh adalah sejak terbit fajar sidik sampai waktu terbit 
matahari. Fajar sidik dalam falaq ilmiy dipahami sebagai awal astronomical twilight 
(fajar astronomi), cahaya ini mulai muncul di ufuk timur menjelang terbit matahari 
pada saat matahari berada sekitar 18º di bawah ufuk (atau jarak zenith  matahari = 
108º). Pendapat lain mengatakan bahwa terbitnya fajar sidik dimulai pada saat posisi 
matahari 20º atau h = -20º di bawah ufuk atau jarak zenith matahari = 110º.
22
 
Di Indonesia pada umumnya (ata hampir seluruhnya), shalat shubuh dimulai 
pada saat kedudukan matahari 20º di bawah ufuk hakiki (true horizon). Hal ini bisa 
                                                          
22
Suziknan Azhari, Ilmu Falak: Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, h. 68. 
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dilihat misalnya pendapat ahli falaq terkemuka Indonesia, yaitu Saadoe’ddin 
Djambek disebut-sebut oleh banyak kalangan sebagai mujaddid al-hisab (pembaru 
pemikiran hisab) di Indonesia. Beliau menyatakan bahwa waktu shubuh dimulai 
dengan tampaknya fajar di bawah ufuk sebelah timur dan berakhir dengan terbitnya 
matahari. Menurutnya dalam ilmu falaq saat tampaknya fajar didefinisikan dengan 
posisi matahari sebesar 20º di bawah ufuk sebelah timur.
23
  
Untuk menghitung awal waktu shalat shubuh, data-data yang diperlukan sama 
dengan waktu-waktu shalat wajib yang lain, hanya saja akhir waktu shalat subuh, 
yakni matahari berada pada posisi -1 derajat ( h = -1º) di bawah ufuk. 
 Perhitungan awal waktu shalat shubuh di Kabupaten Bulukumba tanggal 25 
Agustus 2014. Tahapan-tahapan penyelesaiannya sebagai berikut: 
a. Data-data: Lintang (p)  = 5º 33' S 
Bujur tempat (Bt) = 120º 12' T  
Bujur Daerah (BD) = 120º T  
Deklinasi (d)  = N10º 39' 36"  
Perata waktu (e) = -01' 57" 
b. hₒM = -20º 
c. Rumus: tₒ ................ Cos t = -tg p . tg d + sin h : cos p : cos d 
 = -tg -5º 33' x tg 10º 39' 36" + sin -20º : cos  -5º 33': cos 
10º 39' 36" 
                                                          
23
 Ali Parman, Ilmu Falaq, h. 52-53. 
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= -0,3313753 
    = 109º 21' 8,18"..... dijadikan jam :15 = 07.17.24,55 
d. Rumus zuhur = 12.00 – e  = 12.00 + 01' 57"    = 12.01.57 
e. Perpindahan sudut t (lihat hasil sub c)    = 07.17.24,55- 
   04.44.32.45 
f. Penyesuaian Bujur tempat = 120º – 120º 12' = 12' :15   =   0.00.48    + 
Jumlah = 04.45.20,45 
g. Ihtiyath ..................................................................................... =       1.39,55+ 
Jumlah = 04.47.00 
Dari perhitungan tersebut, ditemukan bahwa awal waktu shalat shubuh di 
Kabupaten Bulukumba tanggal 25 Agustus 2014 adalah Pukul 04.47 WITA. 
 Perhitungan awal waktu shalat shubuh di Kabupaten Bulukumba tanggal 28 
Agustus 2014. Tahapan-tahapan penyelesaiannya sebagai berikut: 
a. Data-data: Lintang (p)  = -5º 33' S 
Bujur tempat (Bt) = 120º 12' T  
Bujur Daerah (BD) = 120º T  
Deklinasi (d)  = N09º 36' 36"  
Perata waktu (e) = -01' 06" 
b. hₒM = -20º 
c. Rumus: tₒ ................ Cos t = -tg p . tg d + sin h : cos p : cos d 
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= -tg -5º 33' x tg 09º 36' 36" + sin -20º : cos  -5º 33' : 
cos 09º 36' 36" 
= -0,332069361 
    = 109º 23' 39,9"..... dijadikan jam :15 = 07.17.34,66 
d. Rumus zuhur = 12.00 – e  = 12.00 + 01' 16"    = 12.01.16 
e. Perpindahan sudut t (lihat hasil sub c)    = 07.17.34,66- 
   04.43.41.34 
f. Penyesuaian Bujur tempat = 120º – 120º 12' = 12' : 15   =   0.00.48    + 
Jumlah = 04.44.29,34 
g. Ihtiyath ..................................................................................... =       1.30,66+ 
Jumlah = 04.46.00 
Dari perhitungan tersebut, ditemukan bahwa awal waktu shalat shubuh di 
Kabupaten Bulukumba tanggal 28 Agustus 2014 adalah Pukul 04.46 WITA. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Awal waktu shalat perspektif syar’i, antara lain: 
a. Waktu shalat Zhuhur, adalah dimulai sejak matahari tergelincir, yaitu sesaat 
setelah matahari mencapai titik kulminasi (puncak) dalam peredaran hariannya, 
sampai tiba waktu Ashar. 
b. Waktu shalat Ashar, adalah dimulai saat panjang bayang-bayang suatu benda 
sama panjang benda tersebut pada saat matahari berkulminasi sampai tiba waktu 
Maghrib. 
c. Waktu shalat Magrib, adalah dimulai sejak matahari telah terbenam sampai 
hilang awan merah atau sampai tibanya waktu Isya. 
d. Waktu shalat Isya, adalah di mulai sejak hilangnya megah merah sampai separuh 
malam. 
e. Waktu shalat Subuh, adalah dimulai sejak terbit fajar sampai dengan terbit 
matahari. 
2. Awal waktu shalat perspektif ilmu falaq, sebagai berikut: 
a. Awal waktu Zhuhur, dirumuskan sejak seluruh bundaran matahari meninggalkan 
meridian, biasanya diambil sekitar 2 derajat setelah lewat tengah hari, Saat 
berkulminasi atas pusat bundaran matahari berada di meridian. 
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b. Awal waktu shalat Ashar, dinyatakan sebagai keadaan tinggi matahari sama 
dengan jarak zenith titik pusat matahari pada waktu berkulminasi ditambah 
bilangan satu. 
c. Awal waktu shalat Magrib, berarti saat terbenam matahari (ghurub), yaitu 
seluruh piringan matahari tidak kelihatan oleh pengamat. Piringan matahari 
berdiameter 32’ menit busur, setengahnya berarti 16 menit busur. 
d. Awal waktu shalat Isya, ditandai dengan memudarnya cahaya merah (asy-syafaq 
al-ahmar) di bagian langit sebelah barat yakni sebagai tanda masuknya gelap 
malam, tinggi matahari pada saat itu adalah 180 di bawah ufuk (horizon), sebelah 
barat dan jarak zenith matahari adalah 1080 ( 900 + 180), atau h = -180. 
e. Awal waktu Shalat Subuh, dipahami sejak terbit fajar sampai waktu akan terbit 
matahari. Fajar shadik dalam ilmu falak dipahami sebagai awal astronomical 
twilight (fajar astronomi), cahaya ini mulai muncul diufuk timur menjelang terbit 
matahari pada saat matahari berada pada posisi sekitar 180 di bawah ufuk atau 
jarak zenith matahari 1080. Pendapat lain mengatakan bahwa terbitnya fajar sidik 
dimulai pada saat posisi matahari 20 derajat di bawah ufuk atau jarak zenith 
matahari 110 derajat, bahkan ada pendapat 15 derajat. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Pengkajian terhadap penentuan awal waktu shalat baik dari perspektif syar’i 
maupun ilmu falaq perlu diketahui, agar dapat diketahui awal waktu shalat 
sudah masuk pada waktunya dan wajib untuk dilaksanakan. 
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2. Skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, pasti masih banyak kekurangan, 
kelemahan, kekurangan terkait materinya, sehingga membutuhkan kritik dan 
saran yang koonstruktif untuk menyempurnakan skripsi ini untuk menjadi 
sebuah karya ilmiah yang patut untuk dibaca. 
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